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ABSTRACT 

 
One of the main aspects in the analysis of the competitiveness of the tourism industry is 

the identification of a destination's comparative advantage. Comparative advantage can 

be in the form of natural beauty, cultural heritage, diversity of tourist activities, culinary 

uniqueness, or other factors that differentiate a destination from the others. One of the 

tourist places that can be visited are Koneng Beach and Bahtera Beach. The method used 

to measure the competitiveness of the tourism industry is the Competitiveness Monitor 

(CM). Competitiveness Monitor (CM) is a tool or method used to measure and monitor 

the competitiveness of a particular country, region or sector in the context of the global 

economy. Based on the research results, it was found that the value of the Human 

Tourism Indicator (HTI) indicator on Koneng Beach was better than Bahtera Beach. The 

Human Tourism Indicator (HTI) value on Koneng beach is 0.107 while the Human 

Tourism Indicator (HTI) value on Bahtera beach is only 0.0580. This is because the 

number of tourists who come to Koneng Beach is more than Bahtera Beach. Meanwhile, 

based on the Price Competitiveness Indicator (PCI) Koneng beach is better than Bahtera 

beach. The value obtained by Koneng Beach on the Price Competitiveness Indicator (PCI) 

is IDR 43,200,000, while Bahtera Beach is only IDR. 20,250,000. This value is influenced 

by the number of tourists visiting the beach. 

Keyword: Competitiveness Monitor, Competitiveness, Destinations, Economy, Tourism, 

Travelers 
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ABSTRAK 

Salah satu aspek utama dalam analisis daya saing industri pariwisata adalah 

identifikasi keunggulan komparatif suatu destinasi. Keunggulan komparatif dapat 

berupa keindahan alam, warisan budaya, keragaman aktivitas wisata, keunikan 

kuliner, atau faktor lain yang membedakan destinasi dari yang lain. Salah satu 

tempat pariwisata yang dapat dikunjungi yaitu Pantai Koneng dan Pantai Bahtera. 

Metode yang digunakan untuk mengukur daya saing industri pariwisata adalah 

Competitiveness Monitor (CM). Competitiveness Monitor (CM) adalah sebuah 

alat atau metode yang digunakan untuk mengukur dan memantau daya saing suatu 

negara, wilayah, atau sektor tertentu dalam konteks ekonomi global. Berdasarkan 

hasil penelitian, didapatkan nilai indikator Human Tourism Indicator (HTI) pada 

pantai Koneng lebih baik dibandingkan Pantai Bahtera. Nilai Human Tourism 

Indicator (HTI) pada pantai Koneng adalah sebesar 0,107 sedangkan nilai Human 

Tourism Indicator (HTI) pada pantai Bahtera hanya 0,0580. Hal ini dikarenakan 

jumlah wisatawan yang datang ke pantai koneng lebih banyak dibandingkan 

pantai bahtera. Sedangkan berdasarkan indikator Price Competitiveness Indicator 

(PCI) pantai koneng lebih baik dibandingkan pantai bahtera. Nilai yang 

didapatkan Pantai Koneng pada indikator Price Competitiveness Indicator (PCI) 

adalah sebesar Rp43.200.000, sedangkan pantai bahtera hanya Rp. 20.250.000. 

Nilai tersebut dipengaruhi oleh banyaknya wisatawan yang berkunjung ke pantai 

tersebut. 

 

Kata kunci: Competitiveness Monitor, Daya Saing, Destinasi, Ekonomi, Pariwisata, 

Wisatawan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latarbelakang Penelitian 

 Pariwisata telah menjadi sektor penting dalam perekonomian global dan 

menjadi salah satu sumber utama pendapatan bagi banyak negara di seluruh dunia. 

Industri pariwisata memiliki potensi yang besar untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan ekspor, serta 

memperkuat infrastruktur dan layanan publik.  

 Industri pariwisata merupakan kontributor penting bagi keberhasilan ekonomi 

suatu negara(Aponno 2020). Berdasarkan segi ekonomi terdapat 8 keuntungan dari 

pengembangan sektor pariwisata suatu negara, yang pertama adalah meningkatkan 

prospek komersial. Kedua, akan ada lebih banyak peluang kerja. Ketiga, akan ada 

peningkatan penerimaan pajak. Keempat adalah meningkatkan pendapatan nasional. 

Kelima, mempercepat proses ditribusi pendapatan. Keenam adalah untuk mendorong 

nilai benda dan budaya. Ketujuh adalah memperluas pasar produk dalam negeri. Dan 

kedepalan adalah transaksi oleh wisatawan dan investor memiliki efek majemuk 

dalam perekonomian. Keuntungan tersebut harus dapat dimanfaatkan dengan optimal. 

 Bagi Provinsi Riau industri pariwisata merupakan sektor yang harus 

dikembangkan. Secara geografis, letak provinsi Riau yang berbatasan langsung 

dengan negara Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura memungkinkan untuk 

dikembangkannya industri pariwisata. Jumlah kunjungan pariwisata mancanegara 

maupun domestik yang berkunjung ke provinsi Riau mengalami peningkatan. Pada 

Tahun 2019 terdapat 142.673 Orang wisatawan mancanegara dan 5.568.653 Orang 

wisatawan domestik (Bustamam dan Suryani 2022). Pariwisata alam menjadi salat 

satu destinasi favorit yang menjadi destinasi kunjungan wisatawan. 

 Potensi pariwisata alam yang ada di kota Dumai, yaitu Pantai Bahtera dan 

Pantai Koneng. Dengan meningkatnya informasi destinasi wisata, dan biaya 
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perjalanan yang semakin rendah mendorong peningkatan wisatawan dari 

mancanegara dan nusantara sehingga pariwisata menjadi bagian yang penting dalam 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dimana kedua pantai tersebut berada 

kecamatan yang sama sehingga tidak terlalu jauh antara kedua pantai tersebut. Pantai 

Koneng sudah dikenal dikalangan masyarakat dumai maupun diluar dumai maka 

pantai koneng bisa dijadikan objek penelitian dalam menganalisis daya saing wisata. 

Sedangkan Pantai Bahtera belum setenar Pantai Koneng. Namun dalam satu tahun  

belakang ini sudah banyak dikenal wisatawan karena lokasinya yang luas dan kondisi 

pantai yang berpasir. Oleh karena kedua pantai dapat dijadikan objek dalam 

meningkatkan daya saing pariwisata. 

Salah satu aspek utama dalam analisis daya saing industri pariwisata adalah 

identifikasi keunggulan komparatif suatu destinasi. Keunggulan komparatif dapat 

berupa keindahan alam, warisan budaya, keragaman aktivitas wisata, keunikan 

kuliner, atau faktor lain yang membedakan destinasi dari yang lain. Pengembangan 

dan pemanfaatan keunggulan komparatif ini dapat menjadi dasar daya tarik 

pariwisata yang kuat dan berkelanjutan. 

Selain itu, infrastruktur pariwisata yang baik juga merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan daya saing industri pariwisata. Infrastruktur yang memadai, 

seperti transportasi, akomodasi, dan fasilitas pendukung lainnya, menjadi faktor 

penentu dalam memfasilitasi pergerakan wisatawan dan memberikan pengalaman 

yang nyaman selama mereka berkunjung. Kualitas layanan juga menjadi faktor kunci 

dalam analisis daya saing industri pariwisata. Layanan yang ramah, profesional, dan 

responsif terhadap kebutuhan wisatawan dapat meningkatkan kepuasan mereka dan 

mempengaruhi citra destinasi tersebut. Selain itu, pengembangan produk pariwisata 

yang inovatif dan sesuai dengan permintaan pasar juga dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi suatu destinasi. Salah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur daya saing industri pariwisata adalah Competitiveness Monitor (CM). 

Competitiveness Monitor (CM) adalah sebuah alat atau metode yang 

digunakan untuk mengukur dan memantau daya saing suatu negara, wilayah, atau 
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sektor tertentu dalam konteks ekonomi global.CM memiliki tujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

daya saing dan kinerja ekonomi suatu entitas. Dalam hal ini, CM dapat digunakan 

oleh pemerintah, badan penelitian, dan lembaga ekonomi untuk mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dalam upaya meningkatkan daya saing (Muflih, Muhammad 

Fadhlan; Ananda 2022). 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin melakukan penelitian tentang 

Analisis Daya Saing Industri Pariwisata untuk Meningkatkan Ekonomi Desa dengan 

Menggunakan Metode Competitiveness Monitor (CM) (Kajian Perbandingan Daya 

Saing Pariwisata Antara  Pantai Koneng dan Pantai Bahtera). 

 

I.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana Mengalisis Daya 

Saing Industri Pariwisata untuk Meningkatkan Ekonomi Desa dengan Menggunakan 

Metode Competitiveness Monitor (CM) (Kajian Perbandingan Daya Saing Pariwisata 

Antara  Pantai Koneng dan Pantai Bahtera)?  

 

I.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis indeks daya saing Pantai Bahtera dan Pantai Koneng  

2. Untuk menganalisis perbandingan daya saing pariwisata antara  Pantai 

 Koneng dan Pantai Bahtera. 

3 Untuk menganalisis usulan perbaikan pariwisata diPantai Koneng dan Pantai 

Bahtera. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

 Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, seperti: 
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1. Penulis 

Dapat mengimplementasikan secara langsung tentang analisis daya saing pada 

studi kasus penelitian. 

2. Pemerintah Kota Dumai 

Dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan perbaikan pada sector 

pariwisata kota Dumai. 

 

I.5 Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian ini difokuskan pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada Pantai Koneng dan Pantai Bahtera. 

2. Pengumpulan data dilakukan pada Bulan April Tahun 2023. 

3. Penelitian menggunakan Metode Competitiveness Monitor (CM). 

 

I.6 Posisi Penelitian 

 Posisi penelitian dilakukan agar penelitian yang dilakukan terhindar dari 

penyimpangan dan penyalinan sehingga perlu ditampilkan posisi penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No. Judul Penulis Metode Hasil 

  
1 Potensi Pengembangan 

Pariwisata Halal dan 

Dampaknya Terhadap 

Pembangunan Ekonomi 

Daerah Provisnsi Riau 

(Bustamam dan 

Suryani 2022) 

Konsep 

Pariwisata Halal 

Landasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa potensi wisata halal 

propinsi Riau sangat layak 

dikembangkan karena didukung 

oleh attraction, accessibility, 

amenities, ancilary services dan 

institutions yang cukup baik. 

Pengembangan pariwisata halal 

memberikan dampak signifikan 

terhadap pembangunan ekonomi 

daerah Riau. Hal ini bisa dilihat 

dari munculnya berbagai jenis 

usaha di lokasi objek wisata, 

membaiknya infrastruktur dari 

dan ke lokasi objek wisata, 

terbukanya lapangan kerja baru 

dan meningkatnya Pendapatan 

Asli Daerah 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

2 Analisis Daya Saing 

Industri Pariwisata Untuk 

Meningkatkan Ekonomi 

Daerah: (Kajian 

Perbandingan Daya Saing 

Pariwisata Antara Surakarta 

Dengan Yogyakarta) 

(Trisnawati, 

Wiyadi, dan 

Priyono 2021) 

Competitiv

eness 

Monitor 

Hasil tersebut juga menunjukkan posisi daya 

saing pariwisata wilayah Surakarta dengan 

wilayah Yogyakarta. Pemerintah harus 

mengembangkan sektor pariwisata dengan 

menganalisis indikator-indikator yang 

menentukan daya saing pariwisata karena 

sektor pariwisata memberikan pendapatan 

tambahan bagi daerah. Hal ini sangat 

penting, dimana bandara Adisumarmo 

(Surakarta) menjadi salah satu bandara 

internasional di Indonesia 

3 Analisis Daya Saing 

Pariwisata Kota Malang 

(Muflih, 

Muhammad 

Fadhlan; 

Ananda 2022) 

Competitiv

eness 

Monitor 

Hasil penelitian menunjukkan daya saing 

pariwisata Kota Malang pada indikator 

Human Tourism Indicator (HTI), Price 

Competitiveness Indicator (PCI), 

Environment Indi- cator (EI), dan Human 

Resource Indicator (HRI) sudah baik tetapi 

pada indikator Infrastruc- ture 

DevelopmentIndicator (IDI), Openness 

Indicator (OI), dan Social Development 

Indica- tor (SDI) masih rendah. 

4 Analisis Daya Saing 

Pariwisata Provinsi 

Lampung 

(Adji 2022) Competitiv

eness 

Monitor 

pengukuran daya saing industri pariwisata 

dapat menggunakan variabel daya saing 

dengan menggunakan delapan indikator 

yang digunakan World tourism organization 

(WTO) yaitu, Human Tourism Indicator 

(HTI), Price Competitiveness Indicator 

(PCI), Infrastructure Development Indicator 

(IDI), Environtment Indicator (EI), 

Technology Advancement Indicator (TAI), 

Human Resources Indicator (HRI), Openess 

Indicator (OI) dan Social Development 

Indicator (SDI). Penelitian ini menggunakan 

data sekunder. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

indeks daya saing pariwisata. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa daya saing pariwisata 

pada kedelapan indikator variabel 

menunjukan nilai tidak berdaya saing. 

5 Analisis Daya Saing 

Industri Pariwisata untuk 

Meningkatkan Ekonomi 

Desa dengan Meng gunakan 

Metode Competitiveness 

Monitor (CM) (Kajian Per 

bandingan Daya Saing 

Pariwisat Pantai Koneng 

dan Pantai Bahtera) 

Candra Saputra, 

2023 

Competitiv

eness 

Monitor 

(CM) 

Dapat menganalisis indeks daya saing Pantai 

Bahtera dan Pantai Koneng. Dan dapat 

menganalisis perbandingan daya saing 

pariwisata antara pantai Koneng dan Pantai 

Bahtera 
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I.7 Sitematika Penulisan 

 Laporan tugas akhir ini disusun dengan menggunakan sistematika yang 

sederhana dan tidak mengurangi arti pentingnya permasalahan yang akan dibahas 

agar lebih mudah menerangkan semua permasalahan yang terarah pada sasaran. 

Sistematika penulisan laporan ini disusun dalam enam bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, posisi penelitian dan 

sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada Bab ini berisikan teori-teori relevan yang digunakan sebagai pedoman 

dan dasar pemikiran dalam mencari dan pemecahan masalah kemudian 

menguraikan teori-teori yang mendukung permasalahan, sehingga peneliti 

memiliki dasar dalam melakukan penelitian dan dapat menyelesaikan 

masalah yang dibahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian berisikan tentang langkah-langkah yang dilakukan 

untuk tercapainya tujuan, mulai dari awal penelitian sampai penelitian 

selesai. Dalam bab ini penulis menggunakan flowchart untuk menjelaskan 

dan menggambarkan langkah-langkah yang akan dilakukan pada 

penelitian. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada  bab  ini,  dijabarkan  semua  data-data  yang   diperlukan dalam 

penelitian, data tersebut sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Data-data yang dikumpulkan yaitu data primer.  

BAB V ANALISA 

Berisikan tentang analisa terhadap pengolahan data yang dilakukan pada 



7 

 
 

bab sebelumnya, analisa tersebut menjelaskan output dari pengumpulan 

dan pengolahan data. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab kesimpulan dan saran berisikan tentang bagaimana hasil- hasil 

yang telah diperoleh apakah sesuai dengan tujuan awal. Serta berisikan 

saran-saran yang diperlukan untuk perusahaan tersebut dan bagaimana 

solusi yang diberikan berdasarkan pengolahan data. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 
2.1 Pariwisata 

 Pariwisata adalah seijumlah geijala dan hubungan yang timbul mulai dari 

inteiraksi antara wisatawan dari satu pihak, peirusahaan-peirusahaan yang meimbeirikan 

peilayanan wisatawan dan peimeirintahan, seirta masyarakat yang beirtindak seibagai 

tuan rumah dalam proseis meinarik dan meilayani wisatawan dimaksud (Suryana 2019). 

Pariwisata   meirupakan   feinomeina   yang saat  ini  seidang  popular  untuk  

dikeimbangkan seibagai   peinghasil   deivisa   Neigara   dari   non migas,  kareina  

industry  pariwisata  reilatif  tidak meinimbulkan    polusi    atau    pun    keirusakan 

lingkungan.    Peingeirtian    teintang    pariwisata sudah banyak diulas oleih beibeirapa 

ahli. Meinurut    Undang Undang Reipublik Indoneisia Nomor 10 Tahun 2009 teintang 

Keipariwisataan  bahwa yang dimaksud deingan Pariwisata  adalah  keiseiluruhan  

keigiatan  yang teirkait     deingan     pariwisata     dan     beirsifat multidimeinsi  seirta  

multidisiplin  yang  muncul seibagai  wujud  keibutuhan  seitiap  orang  seirta Neigara  

seirta  inteiraksi  antara  wisatawan  dan masyarakat    seiteimpat,    seisama    wisatawan, 

Peimeirintah, Peimeirintah Daeirah seirta peingusaha(Amanda M. Tinggineihei 2019). Dan 

wisata  adalah keigiatan peirjalanan yang dilakukan oleih seiseiorangatau seikeilompok 

orang deingan meingunjungi teimpat teirteintu  untuk  tujuan  reikreiasi,  peingeimbangan 

pribadi,  atau  meimpeilajari  keiunikan  daya  tarik wisata  yang  dikunjungi  dalam  

jangka  waktu seimeintara. Seidangkan wisatawan adalah orang yang meilakukan 

wisata. Peingeimbangan keipariwisataan diharapkan meinjadi salah satu peinghasil 

deivisa yang diandalkan di luar non migas. Oleih kareina itu dalam rangka 

peingeimbangan dunia keipariwisataan, peirlu ditingkatkan upaya dalam beintuk industri 

keipariwisataan, baik oleih peimeirintah, seimua jajaran teirkait seipeirti Deiparteimein Seini 

dan Budaya, Dinas Pariwisata, dan Peirusahaan Swasta yang beirgeirak dibidang 

industri pariwisata(Candrasa 2022).  
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Meinurut UU No.10 Tahun 2009 Pasal 3 Keipariwisataan beirfungsi meimeinuhi 

keibutuhan jasmani, rohani, dan inteileiktual seitiap wisatawan deingan reikreiasi dan 

peirjalanan seirta meiningkatkan peindapatan neigara untuk meiwujudkan keiseijahteiraan 

rakyat. Pasal 4 Keipariwisataan beirtujuan untuk(Amanda M. Tinggineihei 2019): 

1. meiningkatkan peirtumbuhan eikonomi 

2. meiningkatkan keiseijahteiraan rakyat 

3. meinghapus keimiskinan,meingatasi peingangguran 

4. meileistarikan alam, lingkungan, dan sumbeir daya 

5. meimajukan keibudayaan  

6. meingangkat citra bangsa 

7. meimupuk rasa cinta tanah air 

8.  meimpeirkukuh jati diri dan keisatuan bangsa  

9. meimpeireirat peirsahabatan antarbangsa.  

 

2.2 Industri Pariwisata 

 Peirkeimbangan pariwisata meingalami keinaikan yang sangat signifikan seiteilah 

teirjadinya reivolusi industry dan keimajuan dalam teiknik produksi seirta alat 

transportasi peineirbangan. Seibeilumnya jumlah orang beirwisata sangat teirbatas kareina 

biaya beisar, butuh waktu yang lama, beilum ada jaminan keiamanan, dan fasilitas 

wisata sangat seideirhana(Nasrullah, Sri Susanty, Meiizar Rusli, Pratiwi Beirnadeitta 

Purba, Nina Noviastuti, Deivi Roza K. Kausar Heingki Mangiring Parulian Simarmata, 

dan Peineirbit 2020). Keiteirbatasan teirseibut meingakibatkan hanya seikeilompok kaum 

eilit saja yang bisa meilakukan peirjalanan wisata. Beirbagai keimudahan fasilitas 

layanan yang diseidiakan oleih peimeirintah, masyarakat, dan industri pariwisata baik di 

daeirah asal maupun di daeirah tujuan mampu meimbangkitkan motif seimua orang 

untuk beirwisata. Seibagai suatu aktivitas, pariwisata teilah meinjadi bagian peinting dari 

keibutuhan dasar masyarakat maju dan masyarakat neigara beirkeimbang. Para peilaku 
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peirjalanan yang meilakukan peirjalanan wisata meimiliki kompleiksitas dalam upaya 

peimeinuhan keibutuhan meireika seihingga para ahli meimbeirikan batasan pariwisata 

juga beirbeida-beida seisuai deingan peirspeiktif ilmu dan objeik kajiannya. Hal ini sangat 

dimaklumi kareina pariwisata beirsifat multidimeinsi dan multidisiplin. Keipariwisataan 

di Indoneisia teirtuang dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Teintang 

Keipariwisataan Reipublik Indoneisia. Pariwisata adalah beirbagai macam keigiatan 

wisata yang didukung oleih beirbagai fasilitas seirta layanan yang diseidiakan 

masyarakat, peingusaha, peimeirintah dan peimeirintah daeirah. 

 Istilah industri pariwisata (Tourism Industry) leibih banyak beirtujuan 

meimbeirikan daya tarik agar pariwisata dapat dianggap seibagai seisuatu yang beirarti 

bagi peireikonomian suatu neigara, teirutama pada neigara-neigara seidang beirkeimbang. 

Gambaran pariwisata seibagai suatu industri dibeirikan hanya untuk meinggambarkan 

pariwisata seicara konkreit, deingan deimikian dapat meimbeirikan peingeirtian yang leibih 

jeilas(Lukito 2022). Industri pariwisata beirbeida deingan industri manufaktur. Industri 

wisata tidak beirdiri seindiri seipeirti industri seimein, garmein, atau industri seipatu. 

Meilainkan leibih beirsifat tidak beirwujud (intangiblei), seihingga industri pariwisata 

seiring diseibut seibagai industri tanpa ceirobong asap (smokeileiss industry). 

 Batasan pari iwi isata seibagai i i industri i, seipeirti i di ijeilaskan oleih (Luki ito 2022), 

di imana keilompok peirusahaan yang seicara langsung meimbeiri ikan peilayanan keipada 

wi isatawan bi ila datang beirkunjung pada suatu teimpat wi isata. Tanpa bantuan 

keilompok peirusahaan i ini i, wi isatawan ti idak akan meimeiroleih keinyamanan 

(comfortablei), keiamanan (seicuri ity), dan keipuasan (sati isfacti ion) dalam meincari i 

keiseinangan yang di ii ingi inkan. Peirusahaan-peirusahaan di imaksudkan dapat di iliihat pada 

Tabeil 2.1 (Luki ito 2022). 
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Tabeil 2.1 Peirusahaan Keilompok Iindustrii Pari iwi isata 

No Jeini is Peirusahaan Fungsi i dan Tugasnya 

1 Tour opeirator Meimbeiri i i informasi i/adviis/pakeit wi isata 

2 Maskapai i peineirbangan Meinye idi iakan seiats dan baggageis seirvi icei 

3 Angkutan pari iwi isata Meilayani i transfeir seirvi icei darii dan kei ai irport 

4 Akomodasi i hoteil atau 

peingi inapan 

Meinye idi iakan kamar, laundry 

5 Reistoran dan seijeini isnya Meinye idi iakan makanan dan mi inuman 

6 Iimpreisari iat, amuseimeint Meinye idi iakan atraksi i wi isata dan hi iburan 

7 Lokal tour ope irator Meinye ileinggarakan ci ity-si ighhseieii ing dan tours 

8 Shoppi ing ceinteir Meinye idi iakan ceindramata dan oleih-oleih 

9 Bank Meilayani i peinukaran valuta asi ing 

10 Reitai il seirvi icei Beirmacam-macam keipeirluan pariiwi isata 

 

2.3 Daya Saing 

 Daya sai ing meirupakan salah satu kri iteiri ia untuk meineintukan keibeirhasi ilan dan 

peincapai ian seibuah tujuan yang leibi ih bai ik oleih suatu neigara dalam peini ingkatan 

peindapatan dan peirtumbuhan eikonomi i. Beigi itu pula daya sai ing di i seiktor pari iwi isata 

adalah kapasi itas usaha pari iwi isata untuk meinari ik peingunjung asi ing maupun domeisti ik 

yang beirkunjung pada daeirah tujuan wi isata teirteintu. Peini ingkatan daya sai ing dapat 

di icapai i deingan meimanfaatkan sumbeir daya yang ada, meini ingkatkan kapabi ili itas 

peingeilolaan seihi ingga meimpunyai i daya sai ing. Aki ibatnya apabi ila ada peini ingkatan 

daya sai ing daeirah tujuan wi isata, akan meinjadi ikan daeirah tujuan wi isata leibi ih 

meinari ik, seihi ingga bi isa meini ingkatkan jumlah kunjungan wi isatawan(Tri isnawati i, 

Wiiyadi i, dan Pri iyono 2021). 



12 

 

 Daya sai ing sangat beirgantung keipada produkti iviitas. Teiori i komparasi i 

produkti ivi itas antar peireikonomi ian teilah di ijeilaskan oleih beibeirapa teiori i mulai i dari i teiorii 

absolutei advantageiyang di ianali isa oleih Adam Smi ith hiingga teiori i daya sai ing Porteir. 

Adam Smi ith meinjeilaskan bahwa suatu neigara akan meindapat manfaat dari i 

peirdagangan antar neigara kareina meilakukan speisi iali isasi i produksi i dan meingeikspor 

barang ji ika neigara i ini i meimi ili ikii keiunggulan mutlak teirseibut seibali iknya akan 

meingi impor barang bi ila tiidak meimi ili ikii absolutei advantagei dalam meimproduksi i 

barang teirseibut. Seihi ingga dapat di isi impulkan meinurut Adam Smiith produkti ivi itas 

di ijeilaskan oleih speisi iali isasi i produksi i(Mohamad dan Ni iodei 2020). Daya sai ing seiri ing 

di ii ideinti ikkan deingan produkti iviitas (ti ingkat output yang di ihasi ilkan untuk seiti iap uni it 

i input yang di igunakan). Peini ingkatan produkti ivi itas meiliiputi i peini ingkatan jumlah iinput 

fi isi ik (modal dan teinaga keirja), peini ingkatan kuali itas i input yang di igunakan dan 

peini ingkatan teiknologi i. Peindeikatan yang seiri ing di igunakan untuk meingukur daya 

sai ing di ili ihat beibeirapa iindi ikator yai itu keiunggulan komparati if dan keiunggulan 

kompeiti itiif, ada juga keiunggulan absolut. 

 Keiunggulan absolut adalah keiuntungan yang di imi iliiki i oleih suatu neigara atau 

daeirah atas neigara atau daeirah lai in dalam meimproduksi i suatu produk diiseibabkan 

oleih adanya keiunggulan atau keileibi ihan yang di imi iliiki inya yang ti idak di imi iliiki i oleih 

neigara atau daeirah lai in teirseibut mi isalnya kareina faktor teinaga keirja yang meili impah, 

murah dan sumbeir daya alam. Seimeintara i itu, teiori i comparati ivei advantagei 

(keiunggulan komparati if) di ikeimukakan leibi ih meindalam lagi i teintang keiunggulan ti iap 

neigara atau daeirah. Dalam teiori i Ri icardo teirseibut meimbuktiikan bahwa apabi ila ada 

dua neigara yangsali ing beirdagang dan masi ing-masi ing neigara meingkonseintrasi ikan di irii 

untuk meingeikspor barang yang bagi i neigara teirseibut meimi ili iki i keiunggulan 

komparati if, maka keidua neigara teirseibut akan beiruntung(Kamaruddi in, Sutanty, dan 

Suharni i 2019). Dalam eikonomi i reigi ional, keiunggulan komparati if suatu komodi itii bagi i 

suatu daeirah adalah bahwa komodi iti i i itu leibi ih unggul seicara reilati if deingan komodi itii 

lai in di i daeirahnya. 
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 Keiunggulan komparati if adalah suatu keigi iatan eikonomi i yang meinurut 

peirbandi ingan leibi ih meinguntungkan bagi i peingeimbangan daeirah. Namun keiunggulan 

komparati if i ini i meimi iliiki i keiteirbatasan seibagai i suatu konseip statiis beirdasarkan 

keipeimi ili ikan faktor produksi i yang di iasumsi ikan meimbeiri ikan ti ingkat peingeimbali ian 

yang seimaki in meinurun dan ti ingkat teiknologi i yang sama antar neigara. Seilai in iitu, 

peiran peimeiri intah dalam peini ingkatan daya sai ing ti idak di ijadi ikan peirti imbangan. Dari i 

keiteirbatasan-keiteirbatasan teirseibut keimudi ian meimunculkan peimi iki iran baru teintang 

keiunggulan kompeiti itiif yang dapat di ideifi ini isi ikan seibagai i suatu komodi itii atau seiktor 

eikonomi i teirbeintuk deingan ki ineirja yang di imi ili iki inya, seihi ingga dapat unggul dari i 

komodi itii atau seiktor eikonomi i lai innya. Keiunggulan kompeiti iti if adalah meirujuk pada 

keimampuan seibuah i industri i untuk meimformulasi ikan strateigi i yang meineimpatkannya 

pada suatu posi isi i yang meinguntungkan beirkai itan deingan peirusahaan lai innya. 

Keiunggulan kompeiti iti if muncul bi ila peilanggan meirasa bahwa meireika meineiri ima ni ilai i 

leibi ih dari i transaksi i yang di ilakukan deingan seibuah i industri i peisai ingnya 

 

2.4 Daya Saing Pariwisata 

 Konseip daya sai ing pari iwi isata bukan hanya teirkai it deingan seiktor eikonomi i, 

teitapi i juga teirkai it langsung deingan aspeik sosi ial dan budaya. Daya sai ing pari iwi isata 

yang di idalamnya teirmasuk i industrii pari iwi isata meirupakan faktor peindorong 

peimbangunan eikonomi i bagi i suatu neigara. Deisti inasi i pari iwi isata teilah di ikeimbangkan 

dalam leiveil i industri i, di i mana peingeilolaan deisti inasi i meili ibatkan beirbagai i aspeik seiktor 

dalam leiveil domeisti ik maupun i inteirnasi ional. Daya sai ing teirkai it deingan eifi isiieinsi i dan 

markeit shareis meilalui i peirdagangan i inteirnasi ional. Daya sai ing, khususnya dalam 

pari iwi isata di irancang untuk meini ingkatkan peindapatan neigara dalam jangka panjang 

meilalui i eifeik-eifeik multi ipli ieir (Mufli ih, Muhammad Fadhlan; Ananda 2022). Daya 

sai ing pari iwi isata juga meirupakan keimampuan meinyampai ikan poteinsi i dan peilayanan 

wi isata keipada wi isatawan leibi ih baiik dari ipada deisti inasi i yang di itawarkan di iteimpat lai in. 

yang meinyatakan Peingukuran vari iabeil daya sai ing pari iwi isata seipeirti i jumlah 

peingunjung, markeit sharei, peingeiluaran oleih wi isatawan, keiteirseidi iaan peikeirjaan, ni ilai i 
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tambah bagi i i industri i pari iwi isata hi ingga vari iabeil peindukung seipeirti i keiteirseidi iaan unsur 

budaya dan kuali itas peingalaman beirwi isata. Daya sai ing pari iwi isata adalah seibuah 

konseip umum yang meincakup peirbeidaan harga di itambah deingan peirgeirakan ni ilai i 

tukar, ti ingkat produkti ivi itas beirbagai i komponein i industri i pari iwi isata dan faktor-faktor 

kuali itati if yang meimpeingaruhi i daya tari ik atau deisti inasi i(Alkaf, Fati ima Tuzzahara; 

Wiidyastuti i 2021). 

 

2.5 Metode Competitiveness Monitor 

 Compeiti itiiveineiss Moni itor meirupakan suatu meitodei yang dapat di igunakan 

untuk meiliihat daya sai ing i industrii pari iwi isata(Tri isnawati i, Wi iyadi i, dan Pri iyono 2021). 

Anali isi is Compeiti iti iveineiss Moni itor di ipeirkeinalkan peirtama kali i oleih World Traveil and 

Touri ism Counci il (WTTC) pada tahun 2001 seibagai i alat ukur daya sai ing pari iwi isata. 

Anali isi is i ini i meinggunakan deilapan i indi ikator yang di igunakan untuk meili ihat daya 

sai ing. Iindi ikator teirseibut antara lai in(Tri isnawati i, Wiiyadi i, dan Pri iyono 2021): 

1. Human Touri ism Iindi icator (HTIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan peincapai ian 

peirkeimbangan eikonomi i daeirah aki ibat keidatangan wi isatawan pada daeirah 

deisti inasi i.  

2. Pri icei Compeiti iti iveineiss Iindi icator (PCIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan harga 

komodi itii yang di ikonsumsii oleih wi isatawan seilama beirwi isata seipeirti i bi iaya 

akomodasi i, traveil, seiwa keindaraan dan seibagai inya. 

3. Iinfrastructurei Deiveilopmeint Iindi icator (IiDIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan 

peirkeimbangan jalan raya, peirbai ikan fasi ili itas sani itasi i dan peini ingkatan akseis 

peinduduk teirhadap fasi ili itas ai ir beirsi ih. 

4. Einvi irontmeint Iindi icator (EiIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan kuali itas liingkungan 

dan keisadaran peinduduk dalam meimeili ihara li ingkungannya. 

5. Teichnology Advanceimeint Iindiicator (TAIi) Iindi ikator i inii meinunjukkan 

peirkeimbangan i infrastruktur dan teiknologi i modeirn yang di itunjukkan deingan 

meiluasnya i inteirneit, mobi ilei teileiphonei dan eikspor produk-produk beirteiknologi i 

ti inggi i. 
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6. Human Reisourceis Iindi icator (HRIi) 23 Iindi ikator i ini i meinunjukkan kuali itas 

Sumbeir Daya Manusi ia daeirah deisti inasi i teirseibut dapat meimbeiri ikan peilayanan 

yang leibi ih bai ik keipada wi isatawan yang beirkunjung kei daeirah teirseibut.  

7. Opeineiss Iindi icator (OIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan ti ingkat keiteirbukaan 

deisti inasi i teirhadap peirdagangan i inteirnasi ional dan wi isatawan i inteirnasi ional. 

Hal i ini i di iliihat dari i jumlah wi isatawan i inteirnasi ional yang datang beirkunjung.  

8. Soci ial Deiveilopmeint Iindi icator (SDIi) Iindi ikator i ini i meinunjukkan keinyamanan 

dan keiamanan wi isatawan untuk beirwi isata di i daeirah deisti inasi i. Di ili ihat dari i 

lamanya masa ti inggal wi isatawan di isuatu daeirah wi isata. 

 

2.6 Pariwisata dari Sisi Permintaan dan Sisi Penawaran 

 Peirmi intaan dalam keipari iwi isataan (touri ist deimand) dapat di ibagi i dua, yai itu 

poteinti ial deimand dan actual deimand. Poteinti ial deimand adalah seijumlah orang yang 

beirpoteinsi i untuk meilakukan peirjalanan wi isata (kareina meimi ili iki i waktu luang dan 

tabungan reilati if cukup). Seidangkan yang di imaksudkan deingan actual deimand adalah 

orang-orang yang seidang meilakukan peirjalanan wi isata pada suatu Daya Tari ik Wiisata 

(DTW) teirteintu (Ni i Keitut Ri iani i 2021). World Touri ism Organi izati ion meindeifi ini isi ikan 

peirmi intaan pari iwi isata seibagai i peirmi intaan teirhadap barang dan jasa yang muncul 

kareina adanya keigi iatan pari iwi isata. Teintu saja pi ihak yang meilakukan peirmi intaan 

adalah wi isatawan i itu seindi iri i (konsumein), seirta peimeiri intah dan swasta dalam rangka 

i inveistasi i dan promosi i wi isata. Peinawaran pari iwi isata meincakup hal-hal yang 

di itawarkan oleih daeirah deisti inasi i pari iwi isata keipada wi isatawan yang reial maupun 

yang poteinsi ial. Peinawaran dalam pari iwi isata meinunjukkan suatu atraksi i wi isata 

alami iah dan buatan manusi ia, jasa-jasa maupun barang-barang dapat meinari ik 

wi isatawan untuk datang meingunjungi i suatu kawasan wi isata (Ananda dan Chai ir 

2020). Seiktor iinti i dari i pari iwi isata meincakup: hoteil, reistoran, transportasi i domeisti ik 

dan lokal, i industri i keiraji inan (souveini ir), jasa hi iburan, reikreiasi i dan budaya, seirta bi iro 

peirjalanan (pakeit tour). Dalam meilakukan peirjalanan pari iwi isata peingunjung harus 

di imanjakan deingan beirbagai i hal yang boleih di itawarkan atau yang akan di idapat keiti ika 
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beirkunjung. Suatu obyeik pari iwi isata harus meimeinuhi i ti iga kri iteiri ia agar obyeik teirseibut 

di imiinati i peingunjung yai itu(Ryanda dan Wulansari i 2021):  

1. What to se iei adalah obyeik wiisata teirseibut harus meimpunyai i seisuatu yang bsiia 

di iliihat atau di ijadiikan tontonan ole ih peingunjung wusata. Deingan kata lai in 

obyeik teirseibut harus meimpunyai i daya tari ik khusus yang mampu untuk 

meinye idot mi inat dari i wi isatawan untuk beirkunjung dii obyeik teirseibut. 

2. What to do adalah agar wi isatawan yang me ilakukan peirjalanan pari iwi isata 

di isana bi isa meilakukan seisuatu yang beirguna untuk me imbeiri ikan peirasaan 

seinang. 

3. What to buy adalah fasi ili itas untuk wi isatawan beirbeilanja yang pada umumnya 

adalah ci iri i khas atau i ikon darii daeirah teirseibut, seihi ingga bi isa di ijadiikan 

ci indeiramata. 

4. What to arri iveid adalah bagai imana ki ita meingunjungi i obyeik wi isata teirseibut, 

keindaraan apa yang akan di igunakan, dan be irapa lama ti iba kei teimpat tujuan 

wi isata teirseibut. 

5. What to stay adalah bagai imana wi isatawan akan ti inggal untuk se imeintara 

seilama di ia beirliibur di i obyeik wiisata i itu. Diipeirlukan peingi inapan-peingi inapan 

bai ik hoteil beirbiintang atau hoteil non bi intang. 

Eileimein peinawaran wi isata teirdiiri i darii triiplei A, yang teirdiiri i dari i(Ryanda dan 

Wulansarii 2021):  

1. Atraksi i  

Atraksi i dapat di iarti ikan seibagai i objeik wi isata (bai ik yang beirsi ifat tangi iblei 

maupun i intangi iblei) yang meimbeiri ikan keini ikmatan keipada wi isatawan. Atraksi i 

dapat di ibagi i meinjadi i ti iga, yakni i alam, budaya, dan buatan. Atraksi i alam 

meili iputii peimandangan alam, seipeirti i Danau Keili imutu atau Gunung Bromo, 

udara seijuk dan beirsi ih, hutan peirawan, sungai i, gua, dan lai in-lai in. Atraksii 

budaya meili iputi i peini inggalan seijarah seipeirti i Candi i Peirambanan, adat-i isti iadat 

masyarakat seipeirti i pasar Teirapung di i Kali imantan. Adapun atraksi i buatan 

dapat di imi isalkan Keibun Raya Bogor, Taman Safari i, Taman Iimpi ian Jaya 
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Ancol, dan seibagai inya. Unsur lai in yang meileikat dalam atraksi i adalah 

hospi itally, yakni i jasa akomodasi i atau peingi inapan, reistoran, bi iro peirjalanan, 

dan seibagai inya.  

2. Akseisi ibi ili itas  

Akseisi ibi ili itas meincakup keiseiluruhan i infrastruktur transportasi i yang 

meinghubungkan wi isatawan dari i, kei, dan seilama di i daeirah tujuan wi isata. 

Akseis i ini i tiidak hanya meinyangkut aspeik kuanti itas teitapi i juga i inklusi if mutu, 

keiteipatan waktu, keinyamanan, dan keiseilamatan. Moda transportasi i layak 

di itawarkan adalah angkutan peinumpang teirseibut beirangkat dan ti iba teipat 

waktu di i Objeik dan Daya Tari ik Wi isata (ODTW).  

3. Ameini itas 

Ameini itas adalah i infrastruktur yang seibeinarnya ti idak langsung teirkai it deingan 

pari iwi isata teitapi i seiri ing meinjadi i bagi ian dari i keibutuhan wi isatawan. Bank, 

peirtukaran uang, teileikomuni ikasi i, usaha peirseiwaan (reintal), peineirbi it dan 

peinjual buku panduan wi isata, seini i peirtunjukan (teiateir, bi ioskop, pub, dan lai in-

lai in). 

 

2.7 Sarana dan Prasarana Wisata 

 Agar suatu obyeik wi isata dapat di ijadi ikan seibagai i salah satu obyeik wi isata yang 

meinari ik dan banyak di ikunjungi i oleih wi isatawan, maka faktor yang sangat meinunjang 

adalah keileingkapan dari i sarana dan prasarana obyeik wi isata teirseibut. Kareina sarana 

dan prasarana juga sangat di ipeirlukan untuk meindukung dari i peingeimbangan obye ik 

wi isata. Prasarana keipari iwi isataan adalah seimua fasi ili itas yang meimungki inkan agar 

sarana keipari iwi isataan dapat hi idup dan beirkeimbang seihi ingga dapat meimbeiri ikan 

peilayanan untuk meimuaskan keibutuhan wi isatawan yang beiraneikaragam. Prasarana 

teirseibut antara lai in:  

1. Peirhubungan: jalan raya, reil keireita api i, peilabuhan udara dan laut  

2. Iinstalasi i peimbangki it li istri ik dan i instalasi i ai ir beirsi ih 

3. Siisteim komuni ikasi i, bai ik i itu teileipon, teileigraf, radi io, teileivi isei 
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4. Peilayanan keiseihatan bai ik i itu puskeismas maupun rumah saki it 

5. Peilayanan keiamanan bai ik i itu pos satpam peinjaga obyeik wi isata maupun pos-

pos poli isii untuk meinjaga keiamanan di i seiki itar obyeik wi isata 

6. Peilayanan wi isatawan bai ik beirupa pusat i informasi i ataupun kantor peimandu 

wi isata 

7. Pom beinsi in; dll  

Sarana keipari iwi isataan adalah peirusahaan-peirusahaan yang meimbeiri ikan 

peilayanan keipada wi isatawan, bai ik seicara langsung maupun ti idak langsung dan hi idup 

seirta keihi idupannya teirgantung pada keidatangan wi isatawan(Ryanda dan Wulansari i 

2021). Sarana keipari iwi isataan teirseibut adalah: 

1. Peirusahaan akomodasi i: hoteil, losmein, bungalow 

2. Peirusahaan transportasi i: peingangkutan udara, laut atau keireita api i dan bus 

yang meilayani i khusus pari iwi isata saja.  

3. Rumah makan, reistaurant, deipot atau warung-warung yang beirada di i seiki itar 

obyeik wi isata dan meimang meincari i mata peincahari ian beirdasarkan peingunjung 

dari i obye ik wi isata teirseibut 

4. Toko-toko peinjual ci indeiramata khas dari i obyeik wi isata teirseibut yang notabeinei 

meindapat peinghasi ilan hanya dari i peinjualan barang-barang ci indeiramata khas 

obyeik teirseibut. 

Dalam peingeimbangan seibuah obyeik wi isata sarana dan prasarana teirseibut 

harus di ilaksanakan seibai ik mungki in kareina apabi ila suatu obyeik wi isata dapat 

meimbuat wi isatawan untuk beirkunjung dan beitah untuk meilakukan wi isata di isana 

maka akan meinye idot banyak peingunjung yang keilak akan beirguna juga untuk 

peini ingkatan eikonomi i bai ik untuk komuniitas di i seiki itar obyeik wi isata teirseibut maupun 

peimeiri intah daeirah. 

 

2.8 Kontribusi Pariwisata Terhadap Perekonomian 

 Ada banyak kontriibusi i pari iwi isata bagi i peireikonomi ian, di i antaranya adalah 

seibagai i beiri ikut(Aponno 2020): 
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1. Peindapatan dari i peinukaran valuta asi ing  

Hal i ini i teirjadi i pada wi isatawan asi ing. Walau di i beibeirapa neigara peindapatan 

dari i peinukaran valuta asi ing ti idak beigi itu beisar, namun beibeirapa neigara 

peindapatan dari i peinukaran valuta asi ing i ini i sangat beisar ni ilai inya dan beirpeiran 

seicara si igni ifi ikan. 

2. Meinye ihatkan neiraca peirdagangan luar neigri i  

Surplus dari i peindapatan peinukaran valuta asi ing akan meinye ibabkan neiraca 

peirdagangan meinjadi i seimaki in seihat. Hal i ini i meindorong suatu neigara mampu 

meingi impor beiragam barang, peilayanan dan modal untuk meini ingkatkan taraf 

hi idup dan keiseijahteiraan masyarakatnya. 

3. Peindapatan dari i usaha atau bi isni is pari iwi isata  

Peingeiluaran dari i wi isatawan seicara langsung ataupun ti idak langsung 

meirupakan sumbeir peindapatan dari i beibeirapa peirusahaan, organi isasi i, atau 

masyarakat peirorangan yang meilakukan usaha di i pari iwi isata. Jumlah 

wi isatawan yang banyak meirupakan pasar bagi i produk local. 

4. Peindapatan peimeiri intah  

Peimeiri intah meimpeiroleih peindapatan dari i pari iwi isata dari i beibeirapa cara. 

Beibeirapa neigara di i duni ia, teirmasuk Iindoneisi ia, teilah meimbukti ikan sumbangan 

pari iwi isata teirhadap peindapatan peimeiri intah. Oleih kareina i itu, peimeiri intah 

neigara maupun meinaruh peirhati ian beisar untuk beirusaha meinari ik seibanyak-

banyaknya wi isatawan asi ing untuk beirli ibur kei neigaranya. 

5. Peinyeirapan teinaga keirja  

Banyak i indi ivi idu meinggantungkan hi idupnya dari i pari iwi isata. Pari iwi isata 

meirupakan yang ti idak bi isa beirdi iri i seindi iri i teitapi i meimeirlukan dukungan dari i 

lai in. Bai ik pari iwi isata maupun seiktor lai in yang beirhubungan deingan pari iwi isata 

ti idak dapat di ipungki iri i meirupakan lapangan keirja yang meinyeirap beigi itu 

banyak teinaga keirja. 
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6. Multi ipliieir eiffeict  

Eifeik muli iti ipli ieir meirupakan eifeik eikonomi i yang di iti imbulkan keigi iatan eikonomi i 

pari iwi isata teirhadap keigi iatan eikonomi i seicara keiseiluruhan suatu wi ilayah 

(daeirah, neigara) teirteintu. 

7. Peimanfaatan fasi ili itas pari iwi isata oleih masyarakat  

Wiisatawan dan masyarakat seiri ing beirbagi i fasi ili itas untuk beirbagai i 

keipeinti ingan. Dalam beibeirapa kasus, keibeiradaan pari iwi isata di i suatu daeirah 

atau di i suatu neigara tujuan wi isata meinjadi i peirbeidaan kri iti is dari i ni ilai i eikonomi i 

fasi ili itas pari iwi isata teirseibut. Banyaknya wi isatawan meindatangkan keiuntungan 

yang cukup beisar seihi ingga suatu fasi ili itas dapat di igrati iskan peimanfaatannya 

bagi i masyarakat local. 

Di isampi ing dampak posi itiif bagi i peireikonomi ian di i atas seibagai i beiri ikut 

(Mun’i im 2022):  

1. Meini ingkatnya peirmi intaan akan produk peirtani ian  

Bagi i daeirah tujuan wi isata yang sudah meingi inteigrasi ikan peimbangunan 

pari iwi isata deingan peimbangunan peirtani iannya, peirmi intaan akan produk 

peirtani ian beirarti i keiseimpatan eimas bagi i peitani i untuk meinyuplai i dan 

meimproduksi i hasi il peirtani ian yang di ii ingi inkan. 

2. Meimacu peingeimbangan lokasi i atau lahan yang kurang produkti if  

Dalam beibeirapa kasus, keibeiradaan pari iwi isata mampu meini ingkatkan ni ilai i 

tanah/lahan, teirleibi ih bagi i lahan peirtani ian yang subur. Solusi inya peimbangunan 

fasi ili itas pari iwi isata meinyasar daeirah atau lahan yang kurang beirni ilai i eikonomii 

ti inggi i, kurang produkti if, lahan keiri ing, dan seijeini isnya. Hal i ini i akan meimbantu 

peingeimbangan daeirah, yang seibeilumnya kurang beirni ilai i eikonomi i keimudi ian 

meinjadi i leibi ih beirmanfaat ji ika harus meimakai i lahan peirtani ian yang subur. 

3. Meinsti imulasii mi inat dan peirmi intaan akan produk eiksoti ik dan ti ii ikal bagi i suatu 

daeirah atau neigara  

Jiika suatu daeirah atau neigara di ibuka untuk tujuan wi isata, bi iasanya teirdapat 

keiunggulan speisi ifi ik yang di ijadi ikan andalan untuk meinari ik wi isatawan. 
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Mi isalnya peimandangan yang eiksoti ik, keiraji inan yang uni ik, keiseini ian yang 

meinawan, dan seibagai inya. 

4. Meini ingkatkan jumlah dan peirmi intaan akan produk peiri ikanan dan laut  

Di ieit wi isatawan sangat banyak meimanfaatkan produk peiri ikanan dan bahan 

makanan dari i laut (i ikan, lobsteir, keipi iti ing, rumput laut, dan seibagai inya). Mi inat 

wi isatawan yang meini ingkat pada bahan makanan dari i laut meimi icu 

meini ingkatnya peirmi intaan bagi i neilayan, meindorong peini ingkatan 

peindapatannya, seihi ingga meireika mampu meimodeirni isasi i kapal peinangkap 

kapal peinamgkap i ikannya, meinambah produksi inya dan seiteirusnya.  

5. Meindorong peingeimbangan wi ilayah dan peinci iptaan eikonomi i baru Ti idak dapat 

di ipungki iri i, pari iwi isata meimeirlukan suatu eiksklusi if yang agak beirbeida dari i 

li ingkungan seiki itarnya, reisort seipeirti i Canneis dan Montei carlo (di i Pranci is) 

seingaja di ibuat kareina peirmi intaan dan keibutuhan duni ia pari iwi isata. Keimajuan 

i ilmu teikni ik meimungki inkan untuk meimbuat seibuah pantai i yang dulunya ti idak 

ada.  

6. Meinghi indari i konseintrasi i peinduduk dan peinye ibaran akti ivi itas eikonomi i  

Ti idak jarang seibuah reisort atau obyeik pari iwi isata di ipi iliih di i daeirah pi inggi iran, 

peigunungan, pantai i dan lokasi i eiksoti is lai innya. Lokasi i i ini i ti idak jarang jauh 

dari i pusat konseintrasi i peinduduk (kota). Hal i ini i akan meimbantu peinyeibaran 

konseintrasi i peinduduk dan peinye ibaran akti ivi itas eikonomi i kei wiilayah lai in. Hal 

i ini i sangat posi iti if untuk meinggeirakan eikonomi i di i seiluruh peilosok wi ilayah.  

7. Peinyeibaran i infrastruktur kei peilosok wi ilayah  

Lokasi i obye ik wi isata yang meinyeibar kei daeirah pi inggi iran meimeirlukan 

i infrastruktur (jalan, reil keireita api i, sarana komuni ikasi i, ai ir beirsi ih, li istri ik,gas, 

dan seibagai inya) untuk meindukungnya. Hal i ini i meirupakan manfaat bali ik dari i 

keigi iatan pari iwi isata seibab peindapatan dari i pari iwi isata di imanfaatkan utnk 

meimbangun fasi ili itas peinunjang. 
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8. Manajeimein peingeilolaan sumbeir daya seibagai i sumbeir reiveinuei bagi i otori itas 

Beirkeimbangnya keipari iwi isataan di i suatu daeirah juga beirarti i ada peini ingkatan 

keibutuhan akan sumbeir daya. Mi isalnya ai ir, li istri ik, gas, dan seibagai inya. Bagi i 

peimeiri intah atau otori itas yang beirweinang dalam peineiglolaannya, hal iitu 

meinjadi i sumbeir peindapatan yang meimbeiri i keiuntungan cukup beisar kareina 

peirbeidaan harga di ibeirlakukan antara pari iwi isata deingan lai in, seipeirti i peirtani ian 

dan i industri i. Konseikueinsi i, peirlu peingeilolaan yang meimeinuhi i standar 

peilayanan, dan mutu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Meitodologi i peineili iti ian adalah peindeikatan si isteimati is yang di igunakan oleih 

peineili iti i untuk me ireincanakan, meilaksanakan, dan me inganali isi is suatu pe ineili iti ian. 

Meitodologi i peineili iti ian meimbantu meingarahkan langkah-langkah yang di ipeirlukan 

untuk meincapai i tujuan peineili iti ian deingan me inggunakan peindeikatan yang te irstruktur 

dan akurat. Tahapan yang di ilakukan pada peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

Selesai

Studi Pendahuluan

Studi Literatur

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Primer

    - Observasi

2. Data Sekunder

    - Jumlah kunjungan dan pertumbuhan pengunjung obyek wisata Kota Dumai

    - Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ataupun wisatawan nusantara

    - Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata Kota Dumai

    - Sarana dan prasarana pariwisata di Kota Dumai.

Pengolahan Data Menggunakan Metode Competitiveness 

Monitor (CM)

1. Menghitung indeks pariwisata

2. Melakukan perhitungan indeks komposit

3. Menghitung indeks daya saing pariwisata

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Mulai

 

Gambar 3.1 Motodologi i Peineili iti ian 
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3.1 Studi Pendahuluan 

 Studii peindahuluan me irupakan tahapan awal yang di ilakukan peinuli is. Dalam 

studii peindahuluan peinuli is meilakukan peingamatan untuk me ineintukan topi ik yang 

akan di iteili iti i. Pada tahap i ini i meirupakan tahapan pe inti ing yang harus di ilakukan Pe inuli is 

untuk dapat meimpeiroleih peimahaman teintang topi ik yang akan di iteili iti i dan meirancang 

peineili iti ian yang e ifeikti if. 

 

3.2 Studi Literatur 

 Studii li iteiratur meirupakan langkah yang di ilakukan seiteilah me ilakukan studii 

peindahuluan. Pada tahap i ini i di ilakukannya studi i li iteiratur teintang obje ik yang akan 

di iteili itii. Studii li iteiratur di ilakukan deingan me imbaca dan me inganali isi is peineili iti ian-

peineili iti ian yang be irkai itan deingan judul yang akan di iteili itii, jurnal iilmi iah, buku, arti ikeil, 

dan sumbeir-sumbeir teirpeircaya lai innya. 

 

3.3 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah adalah langkah peinti ing dalam peineili iti ian yang beirtujuan 

untuk meingi ideinti ifi ikasi i masalah yang akan di ipeicahkan atau peirtanyaan peineili iti ian 

yang akan di ijawab. Rumusan masalah yang eifeikti if harus jeilas, teirarah, dan mampu 

meimi icu rasa i ingi in tahu seirta reileivan deingan tujuan peineili iti ian. Peinti ing untuk 

meinggambarkan i isu yang speisi ifi ik dan reileivan seirta meinyi iratkan adanya ruang untuk 

peineili iti ian leibi ih lanjut. Rumusan masalah yang eifeikti if akan meimbantu meimandu 

peinuli is dalam meirancang meitodei peineili iti ian yang teipat dan meinghasi ilkan jawaban 

yang kompreiheinsi if teirhadap peirtanyaan yang di iajukan. Rumusan masalah pada 

peineili iti ian i ini i adalah Bagai imana Meingali isi is Daya Sai ing Iindustrii Pari iwi isata untuk 

Meini ingkatkan E ikonomi i deingan Meinggunakan Me itodei Compeiti itiiveineiss Moni itor 

(CM) (Kajian perbandingan daya saing pariwisata Pantaii Koneing dan Pantaii 

Bahteira)? 

 

 



25 

 

3.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan peineili iti ian adalah hasi il yang i ingi in di icapai i oleih peinuli is meilalui i proseis 

peineili iti ian yang di ilakukan. Tujuan peineili iti ian meimbeiri ikan arah dan tujuan yang jeilas 

dalam meirancang meitodei peineili iti ian, meingumpulkan data, dan meinganali isiis hasi il. 

Tujuan peineili iti ian yang bai ik harus speisi ifi ik, teirukur, dan reileivan deingan topi ik yang 

seidang di iteili iti i. Tujuan di ilakukannya peineili iti ian i ini i adalah untuk meinganali isiis i indeiks 

daya sai ing pantai i bahteira dan pantai i koneing dan menganalisis perbandinga daya 

saing periwisata antara Pantai Koneng dan Pantai Bahtera serta memberikan usulan 

peningkatan daya saing pariwisata. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

 Peingumpulan data adalah salah satu tahap peintiing dalam proseis peineili iti ian 

yang di ilakukan untuk meimpeiroleih i informasi i yang reileivan dan vali id teirkai it deingan 

topi ik peineili iti ian. Peingumpulan data meili ibatkan peingambi ilan i informasi i atau fakta 

meilalui i beirbagai i meitodei dan i instrumein yang seisuai i deingan tujuan peineili iti ian. 

Peingumpulan data pada pe ineili iti ian i ini i diilakukan deingan meingumpulkan data pri imeir 

dan data seikundeir. 

1. Data Priimeir 

Data pri imeir meirujuk pada data yang di ikumpulkan seicara langsung oleih 

peinuli is untuk tujuan peineili iti ian teirteintu. Data i inii beilum peirnah di ikumpulkan 

atau di ipubli ikasi ikan seibeilumnya, seihi ingga peineili iti i meingumpulkannya 

langsung dari i sumbeirnya. 

2. Data Seikundeir 

Data seikundeir meirujuk pada i informasi i yang teilah di ikumpulkan oleih pi ihak 

lai in seibeilumnya untuk tujuan yang beirbeida. Data seikundeir yang di igunakan 

dalam peineili iti ian i ini i di ipeiroleih dari i Badan Pusat Stati istiik (BPS) Kota Dumai i, 

Di inas Pari iwi isata dan Keibudayaan Kota Dumai i, buku-buku dan jurnal-jurnal 

eikonomi i. Data yang diigunakan antara lai in jumlah kunjungan dan 

peirtumbuhan peingunjung obyeik wi isata Kota Dumai i, jumlah kunjungan 
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wi isatawan mancaneigara ataupun wi isatawan nusantara, Peindapatan Aslii 

Daeirah (PAD) dari i seiktor pari iwi isata Kota Dumai i seirta sarana dan prasarana 

pari iwi isata di i Kota Dumai i. 

 

3.6 Pengolahan Data 

 Peingolahan data di ilakukan deingan me inggunakan meitodei Compeiti iti iveineiss 

Moni itor (CM). iindi ikator yang teirdapat dalam meitodei i ini i dapat di ili ihat pada Tabeil 3.1. 

Tabeil 3.1 Parameiteir, Sumbeir Data, dan Keigunaan 

Parame ite ir Jeiniis Data Ke igunaan 

Human Touriism I indi icator 1. Jumlah wi isatawan 

2. Jumlah Pe induduk 

Untuk me inunjukkan 

pe incapai ian pe irke imbangan 

e ikonomii dae irah aki ibat 

ke idatangan wi isatawan. 

Priice i Compe itiitiive ine iss 

I iniidcator (PCIi) 

1. Jumlah wi isatawan 

2. Rata-rata tari if hote il 

3. Rata-rata masa ti inggal 

wiisatawan 

Harga bahan yang akan yang 

konsumsi i ole ih wiisatawan 

se ilama me ilakukan wi isata. 

I infrastructure i De ive ilopme int 

I indiicator (I iDIi) 

1. Panjang Jalan Be iraspal 

2. Panjang jalan beirkuali itas 

bai ik 

Me inunjukkan pe irbai ikan 

fasiiliitas dan sani itasii untuk 

pe iniingkatan akse is. 

E invi ironme int Iindiicator (EiI i) 1. Jumlah pe induduk 

2. Luas dae irah 

Me inunjukkan kuali itas 

liingkungan dan ke isadaran 

pe induduk dalam me ime iliihara 

liingkungan 

Te ichnologii Advanceime int 

I indiicator (TAI i) 

1. Peinggunaan jari ingan 

iinteirne it 

2. Jumlah pe induduk 

Me inunjukkan pe irke imbangan 

iinfrastruktur dan te iknologii 

mode irn. 

Human Reisource is I indiicator 

(HRI i) 

1. Jumlah pe induduk buta 

huruf 

2. Jumlah pe induduk yang 

be irpeindiidiikan SD, SMP, 

SMA, Di iploma, dan 

Sarjana. 

Kualiitas SDM di i dae irah 

de istiinasii. 

Ope inneiss I indiicator (OI i) 1. Jumlah wi isatawan 

2. Total PAD 

Tiingkat ke ite irbukaan de istiinasii 

te irhadap pe irdangangan 

iinteirnasiional dan turi is 

iinteirnasiional. 

Sociial De ive ilopme int Iindiicator 

(SDI i) 

1. Lama rata-rata ti inggal 

wiisatawan 

Me inunjukkan ke inyamanan dan 

ke iamanan turi is be irwiisata 
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 Tahapan peingolahan data yang di ilakukan adalah deingan me ilakukan 

peirbandi ingan anara se iti iap variiabeil pada Pantai i koneing dan Pantai i Bahteira. Adapun 

peingolahan data yang di ilakukan adalah seibagai i beiri ikut: 

1. Meinghi itung i indeiks pariiwi isata 

Untuk meineintukan i indeiks daya sai ing pari iwi isata peirlu di ipeirhati ikan adanya 

vari iabeil yang akan di ihi itung satu-peirsatu meinurut i indi ikator-i indi ikator daya 

sai ing poteinsi i yang di imi ili ikii. Anali isi is peirhi itungan i indeiks pari iwi isata sangat 

di ipeirlukan dalam meinganali isi is peineitapan poteinsi i yang di imi ili iki i. Deingan 

poteinsi i yang ada di i Pantai i Koneing dan Pantai i Bahteira maka akan di idapatkan 

beisarnya poteinsi i yang di imi iliiki i Pantai i Koneing dan Pantai i Bahteira. 

2. Meilakukan peirhiitungan iindeiks komposi it 

Dalam me ineintukan i indeiks komposiit peirlu diipeirhati ikan seiti iap iindi ikator yang 

meineitukan daya sai ing pariiwi isata. 

3. Meinghi itung i indeiks daya sai ing pariiwi isata 

Dalam peinyusunan i indeiks faktor daya sai ing, pasti ikan bahwa i indeiks vari iabeil 

peinyusunnya seisuai i deingan pri insi ip konsi isteinsi i. Bahwa anali isi is seiti iap vari iabeil 

beirsi ifat seiarah. 

 

3.7 Analisa 

 Anali isa adalah proseis yang di igunakan untuk meimeiri iksa, meingi inteirpreitasi ikan, 

dan meimahami i data yang di ikumpulkan dalam konteiks peineili iti ian atau studi i teirteintu. 

Anali isi is data beirtujuan untuk meingungkap pola, hubungan, trein, atau teimuan yang 

si igni ifi ikan dari i data yang teilah di ikumpulkan. 

 

3.8 Kesimpulan dan Saran 

 Keisi impulan adalah ri ingkasan si ingkat dari i hasi il anali isi is atau teimuan yang 

teilah di ipeiroleih dari i peineili itiian atau studi i. Iini i adalah bagi ian peinti ing dari i tuli isan yang 

meimbeiri ikan gambaran umum teintang apa yang teilah di ipeilajari i dan apa yang dapat 

di isiimpulkan dari i data yang teilah di ikumpulkan dan di ianali isi is. Keisi impulan 
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meinggambarkan jawaban atas peirtanyaan peineili iti ian atau tujuan peineili iti ian yang teilah 

di iteitapkan seibeilumnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. nilai indikator Human Tourism Indicator (HTI) pada pantai Koneng lebih baik 

dibandingkan Pantai Bahtera. Nilai Human Tourism Indicator (HTI) pada 

pantai Koneng adalah sebesar 0,107 sedangkan nilai Human Tourism 

Indicator (HTI) pada pantai Bahtera hanya 0,0580. Hal ini dikarenakan 

jumlah wisatawan yang datang ke pantai koneng lebih banyak dibandingkan 

pantai bahtera. Sedangkan berdasarkan indikator Price Competitiveness 

Indicator (PCI) pantai koneng lebih baik dibandingkan pantai bahtera. Nilai 

yang didapatkan Pantai Koneng pada indikator Price Competitiveness 

Indicator (PCI) adalah sebesar Rp43.200.000, sedangkan pantai bahtera hanya 

Rp. 20.250.000. Nilai tersebut dipengaruhi oleh banyaknya wisatawan yang 

berkunjung ke pantai tersebut. 

2. Dapat disimpulkan jumlah wisatawan banyak mempengaruhi indikator 

Competitiveness Monitor dipantai Koneng dan Pantai Bahtera. 

3. solusi yang dapat diberikan setelah melakukan analisis daya saing industri 

pariwisata adalah menggunakan metode Competitiveness Monitor.Dengan 

metode ini dapat meningkatkan daya saing pariwisata. 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam meningkatkan 

pariwisata yang ada di kota Dumai khususnya dipantai bahtera dan pantai 

koneng 

2. perlu menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan guna meningkatkan 

kenyamanan wisatawan 
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3. perawatan dan pengelolaan pariwisata perlu dilakukan secara terstruktur oleh 

manajemen wisatawisata untuk upaya meningkatkan daya saing wisata 
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